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ABSTRAK 

 

MOH. ANHARI, 2014.  Peningkatan Prestasi Belajar Akidah Akhlak Melalui 

Pembelajaran Kontekstual Siswa Kelas V MIN Bogem Sampung Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2013/2014 

 

Kata kunci : Peningkatan Prestasi Belajar Akidah Akhlak, Melalui Pembelajaran 

Kontekstual 

 

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang 

beraneka ragam. Salah satu diantaranya adalah pembelajaran kontekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; peningkatan keimanan 

siswa dengan penerapan model pembelajaran kontekstual, kesulitan yang dihadapi 

guru dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, dengan jenis penelitian tindakan. Dalam penelitian ini peneliti  

berkolaborasi dengan guru lain serta dengan kepala madrasah. Peneliti terlibat 

langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai penelitian berakhir. Peneliti 

berusaha melihat, mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Tahap-tahap pelaksanaan 

penelitian tindakan terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

observasi (obseving), dan refleksi (relecting). Untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang akurat maka data yang telah terkumpul dianalisis secara statistik yaitu 

menggunakan rumus mean (rata-rata) dan prosentase ketuntasan belajar. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata pada setiap siklus 

sebagai berikut: pada siklus I 64,69 dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 

70,16, dan pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 75,94. Sedangkan ketuntasan 

belajar pada siklus I baru mencapai  34,38 %, dan pada siklus II meningkat 

menjadi 59,38 %, dan pada siklus ketiga meningkat lagi menjadi 93,75 %. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa : Ada peningkatan keimanan terhadap 

qadha dan qadar melalui model pembelajaran konstektual. Dan mengacu pada 

hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan; ada hubungan antara model 

pembelajaran kontekstual pada siswa MIN Bogem Sampung Ponorogo dengan 

peningkatan keimanan qadha’ dan qadar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama  memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 

manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 

pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi 

nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, 

yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual 

dan membetuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  dan berakhlak  mulia.  Akhlak mulia 

mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan  dari pendidikan 

agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan 

penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan individual  ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 

spiritual tersebut pada akhirnya  bertujuan pada  optimalisasi berbagai potensi  

yang dimiliki manusia  yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 

Pendidikan Agama Islam di SD/MI bertujuan untuk: 

menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
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pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT; mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama  dan berakhlak 

mulia  yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 

jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan 

secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 

komunitas sekolah.
1
 

Pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah memang bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan 

kepribadian siswa. Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak itu 

masih terdapat kelemahan-kelemahan yang mendorong dilakukannya 

penyempurnaan terus-menerus. Kelemahan lain, materi pendidikan aqidah 

akhlak lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim 

dalam pembentukan sikap (afektif) serta pembiasan (psikomotorik). Kendala 

lain adalah kurangnya keikutsertaan guru dalam mata pelajaran lain dalam 

memberi motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekan nilai-nilai 

keyakinan tauhid dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Lalu 

lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan dan metode 

yang lebih variatif, minimnya sarana pelatihan dan pembangunan, serta 

rendahnya peran serta orang tua siswa.
2
 

Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati dan 

mengimanai Allah SWT. Dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

                                                 
1
 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Jakarta : Depdiknas, 2006),hal. 2 

2
 Depag RI, Kurikulum Madrsah Ibtidaiyyah (Jakarat : Direktorak Madrasah dan 

Pendidikan agama Islam, 2003), hal. 1 
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dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al Quran dan Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

Pelajaran Aqidah Akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan 

keterampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamatan akhlak Islami dan nilai-nilai 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai pengamalan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan. 

Pelajaran Aqidah Akhlak berisi bahan pelajaran dengan ketentuan di 

Madrasah Ibtidaiyah, pelajaran Aqidah Akhlak diarahkan kepada pemberian 

kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dengan 

sederhana serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami secara 

sederhana pula, untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa madrasah 

ibtidaiyah ialah mengimani adanya qadha dan qadar, indikatornya adalah 

siswa mengetahui dan memahami pengertian qadha dan qadar, mengetahui 

dan memahami hubungan antara qadha dan qadar dengan ihtiar, mampu 

mengimani adanya qadha dan qadar sesuai dengan tuntunan agama, serta 

dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari beriman kepada qadha dan qadar. 

Rela terhadap ketentuan, kehendak dan kekuasaan Allah adalah wajib 

hukumnya dan merupakan tanda adanya iman. Karena semua kejadian yang 
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terdapat dalam dunia ini adalah ketentuan dari Allah SWT, sebagaiman 

firmanNya dalam surat Al-Hadid 22: 

  

 

 

Artinya:  ”Tidaklah terjadi suatu kejadianpun dimuka bumi ini dan 

pada diri kamu sekalian, melainkan ada dalam catatan yang telah Kami 

beberkannya sebelum Kami ciptakan. Sesungguhnya hal iitu bagi Tuhan suatu 

yang mudah”.(QS. Al-Hadid 22).
3
 

 

Ridha terhadap qadha dan qadar juga merupakan barometer atau alat 

untuk mengukur kadar iman seseorang sebagaimana firman Allah dalam surat 

Al-Ankabut: 

 

 

 

 

Artinya: ”Apakah manusia itu mengira, bahwa mereka dibiarkan 

(saja) mengatakan : ”Kami telah beriman” sedang mereka tiada diuji lagi. 

Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka 

maka sesungguhnnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 

mengetahu orang-orang yang dusta (dalam keimanannya)”. (QS. Al-Ankabut 

2-3).
4
 

 

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh 

kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran 

semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. 

                                                 
3
 Al-Qur-an, 57 : 22  

4
 Al-Qur-an, 29 : 2-3 
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Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang beraneka ragam. Salah satu diantaranya adalah 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL).   Dengan 

pembelajaran kontekstual guru dapat mengaitkan antara meteri yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya ke dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

Alasan penelitian ini dilaksanakan antara lain dari hasil pengamatan 

kegiatan pembelajaran akidah akhlak di MIN Bogem Sampung Ponorogo 

telah berjalan dengan baik, namun dari hasil ulangan harian pada saat 

mengajar atau penilaian akidah akhlak tentang Qadha’ dan Qadar, sebagian 

besar siswa belum menguasai materi tentang Qadha’ dan Qadar.  

Alasan pengunaan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning/CTL), ialah pembelajaran kontekstual ini guru dapat 

mengaitkan antara meteri yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. 

Alasan lain penelitian ini dilaksanakan adalah belum pernah diakan penelitia 

serupa di MIN Bogem Sampung Ponorogo yang tujuannya peningkatakn 

prestasi belajar akidah akhlak serta mengoptimalkan kegiatan belajar 

mengajar akidah akhlak yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, penulis menetapkan judul  

penelitian ini: “Peningkatan prestasi belajar akidah akhlak melalui 

pembelajaran kontekstual siswa kelas V MIN Bogem Sampung Ponorogo 

tahun pelajaran 2013/2014”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian ada latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada : Usaha Peningkatan prestasi belajar akidah 

akhlak melalui pembelajaran kontekstual siswa kelas V MIN Bogem Sampung 

Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual (cotextual teaching 

and learning) di kelas V MIN Bogem Sampung Ponorogo tahun pelajaran 

2013/2014? 

2. Adakah peningkatan pemahaman akidah akhlak tentang keimanan Qadha’ 

dan Qadar melalui pembelajaran konstektual (cotextual teaching and 

learning) siswa kelas V MIN Bogem Sampung Ponorogo tahun pelajaran 

2013/2014? 

3. Kesulitan apakah yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

kontekstual (cotextual teaching and learning) pada pembelajaran akidah 

akhlak tentang peningkatan Qadha’ dan Qadar siswa kelas V MIN Bogem 

Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014?. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini peneliti batasi pada: 

1. Penerapan pembelajaran kontektual pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Bogem Sampung 

Ponorogo tahumn pelajaran 2013/2014. 

2. Peningkatan pemahaman Akidah Akhlak tentang sub materi keimanan 

kepada Qodlo dan Qodar melalui pembelajaran kontekstual siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nnegeri (MIN) Bogem Sampung Ponorogo tahumn 

pelajaran 2013/2014.  

3. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas V semester II MIN Bogem Sampung 

Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berangkat dari rumusan masalah tersebut diatas, penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan untuk mendeskripsikan:  

1. Penerapan pembelajaran kontekstual (cotextual teaching and learning) di 

MIN Bogem Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014 pada 

pembelajaran akidah akhlak tentang keimanan Qadha’ dan Qadar. 

2. Peningkatan prestasi belajar akidah akhlak tentang keimanan Qadha’ dan 

Qadar siswa kelas V MIN Bogem Sampung Ponorogo tahun pelajaran 

2013/2014 dengan penerapan pembelajaran kontekstual (cotextual 

teaching and learning). 
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3. Apakah kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

kontekstual (cotextual teaching and learning) pada pembelajaran akidah 

akhlak tentang keimanan Qadha’ dan Qadar siswa kelas V MIN Bogem 

Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini penting dan diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang berarti bagi : 

1. Guru 

a. Dengan dilaksanakan penelitian tindakan ini, dapat menambah strategi 

ataupun teknik pembelajaran yang baru, sehingga dapat mengurangi 

masalah-masalah siswa di dalam kelas, misalnya kebosanan siswa, 

mengkaitkan, mencari kata kunci, dan hasil belajar siswa rendah 

b. Menambah wawasan guru dalam melaksanakan penelitian tindakan.  

2. Siswa 

a.  Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini, siswa dapat 

meningkatkan keimanan kepada qadha’ dan qadar khusunya, dan 

umumnya pada rukun iman yang lain. 

b.  Siswa dapat lebih memahami pelajaran pendidikan agama Islam 

khusunya dan mata pelajaran umum lainnya. 

3. Madrasah 

a.  Hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat memberi sumbangan 

madrasahkhususnya dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

siswa. 
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b. Dengan dilaksanakan penelitian tindakan ini diharapkan dapat 

menambah kemajuan dibidang akademis bagi sekolah. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : Ada peningkatan 

prestasi belajar akidah akhlak melalui pembelajaran kontekstual siswa kelas V 

MIN Bogem Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014. 

 

H.Tindakan yang Dipilih 

Adapun tindakan yang peneliti lakukan terbagi atas tahapan-tahapan 

pelaksanaan mengikuti alur sebagai berikut : 

1. Melakukan hubungan yang bermakna  

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan  

3. Belajar yang diatur sendiri  

4. Bekerja sama, berfikir kritis dan kreatif   

5. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa, mencapai standart yang tinggi  

6. Menggunakan penelitian autentik  

Adapun langkah tindakan yang dilakukan adalah: 

1. Perencanaan, meliputi penetapan materi pembelajaran akidah akhlak  dan 

penetapan alokasi waktu pelaksanaannya  

2. Tindakan, meliputi seluruh proses belajar mengajar akidah akhlak dengan 

pembelajaran kontekstual. 

3. Observasi, dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran meliputi 

aktifitas siswa, pengembangan materi dan hasil belajar siswa. 
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4. Refleksi, meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan sekaligus 

menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya. 

5. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan guru dikelas 

yang membantu dalam pelaksanaan observasi dan refleksi selama 

penelitian berlangsung sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian 

bisa terkontrol sekaligus menjaga kevalidan hasil penelitian. 

 

I.Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan ketegasan, kejalasan pengertian dan batas-batas 

masalah yang perlu kiranya dikembangkan pengertian beberapa istilah dalam 

judul penelitian, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu siswa melihat makna dalam bahan diktat yang mereka 

pelajari dengan cara menghubungkan dengan konteks kehidupan mereka 

sehari-hari. Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan 

dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-

masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab 

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan warga masyarakat.
5
 

2. Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupan salah satu sub rumpun mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di madrasah. Dalam proses 

pembelajarannya bisa dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, latihan, 

pengalaman, dan pengamalan. Pembelajarn Aqidah Akhlak sesungguhnya 

tidak hanya mempelajari ilmunya semata, namun yang lebih penting 

                                                 
5
 Nurhadi, Pembelajaran Contextual dan Penerapannya (Malang : UM, 2004), hal. 13 
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bagaimana menumbuhkan kesadaran agar peserta didik memiliki 

kekokohan aqidah dan keluhuran akhlak yang diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Allah, sesama manusia dan alam 

sekitar.
6
   

 

K. Sistematika 

Sistimatika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : Bab 1 

berisi tentang Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

hipotesis penelitian, asumsi dan keterbatasan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi istilah, sistematika. 

Bab II berisi tentang kajian teori yang meliputi pendidikan agama 

Islam di madrasah ibtidaiyah, pembelajaran akidah akhlak, dan model 

pembelajaran konstektual. 

Bab III berisi tentang Metode penelitian meliputi; Rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, siklus penelitian, data dan sumber data, 

teknik analisis data. 

Bab IV membahas tentang paparan data dan pembahasn Hasil 

penelitian yang meliputi penyajian hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab V Kesimpulan Dan Saran yang berisi tentang simpulan dan saran-

saran 

 

 

                                                 
6
 Depag, Kurikulum dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak (Jakarta : Depag, 2003). Hal. 1 
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